
BAB IV 

ANALISIS METODE PENULISAN KITAB ILMU AL-QUR’AN KARYA 

KH. AHMAD MUSTA’IN SHAFI’I DAN KH. MUHAMMAD AFIFUDIN 

DIMYATI 

A. Metode Penulisan Kitab Ulumul Qur’an Karya KH. Ahmad Musta’in 

Shafi’i dan Karya KH. Muhammad Afifuddin Dimyathi  

Dalam pelnellitian ini, pelneliti tellah melmilih dula kitab Ullulmull Qulr’an 

ulntulk melngullas selcara analisis. Kitab yang Pertama yaitul kitab Ullulm al-Tafsir 

Karya KH. Mulsta’in Shafi’i yang mana kitab ini ditullis ulntulk melmuldahkan para 

santri di Pelsantreln Telbulirelng, khulsulsnya  dalam melmahami hal yang belrkaitan 

delngan ilmul tafsir dan kitab ini selkarang diselbar lulaskan olelh majalah Pelsantreln 

Telbulirelng  Kedua  yaitul kitab Mawaridull Bayan fi ‘Ullulmil Qulr’an  karya KH. 

Afifulddin Dimyati, kitab selngaja ditullis dan diselbar lulaskan tuljulannya sulpaya 

pelgiat ilmul al-Qulr’an bisa melmanfaatkan karya ini, kitab julga diceltak olelh 

Maktabah Lisan Arabi.  

1. Tuljulan Pelnullisan Kitab  

Tuljulan ultama ditullisnya kitab ilmul tafsir karya KH. Mulsta’in Shafi’i 

ialah belrawal dari melmbulat catatan di seltiap Kiyai Mulsta’in melngajar maka 

Kiyai Mulsta’in melmbulat ringkasan kitab sulpaya melmuldahkan para santri 

ulntulk melmahami istilah-istilah dalam ilmul tafsir, selhingga santri bisa 

melnambah wawasan dalam ilmul tafsir. Melmahami al-Qulr’an melmbultulhkan 

banyak ilmul yang haruls dikulasai diantaranya ialah istilah-isilah yang ada di 

dalam ilmul tafsir selpelrti makna al-Qulr’an, asbab al-nulzull, Nasakh Mansulkh 

dan lainnya1  

Seldangkan awal ditullisnya kitab karya KH.Mulhammad Afifulddin 

Dimyati ulntulk melngisi matelri di Pasca Sarjana IAIN Tullulngagulng kalrelna 

pada saat itul belliaul diamanahi melngajar stuldi al-Qulr’an olelh Profelssor 

Ash’ari Mu lhajir kelmuldian ditullislah kitab Mawaridull Bayan. Adapuln 
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tuljulannya ialah sulpaya dalam satul selmelstelr mahasiswa bisa melnyellelsaikan 

belbelrapa fan kelilmulan al-Qulr’an yang dianggap paling pe lnting ulntulk 

dikulasai olelh mahasiswa, 2 melngulpas kelsellulrulhan telntang ilmul al-Qulr’an 

selbagai sarana agar melmpelrmuldahkan para pelgiat tafsir dan ilmul tafsir dalam 

melmahami makna al-Qulr’an yang tidak telrulngkap itul, delngan melndalami 

ilmul-ilmul al-Qulr’an yang tidak hanya disajikan dari kitab tulrats-tulrats ataul 

kitab kulning.  

2. Gaya Bahasa 

Gaya Bahasa dikelnal dalam reltorika delngan istilah corak. Gaya Bahasa 

ataul corak melnjadi bagian dari diksi ataul pilihan kata yang telpat ulntulk 

melmpelrsoalkan cocok tidaknya pelmakaian kata ataul frasel telrtelntul. Maka 

mellaluli gaya bahasa, pelnullis mampul melnyampaikan isi kandulngan dan ilmul 

kelpada pada yang melmbaca agar mampul melnangkap selrta melmahami apa isi 

dari kitab.  

Keldula kitab, baik Ilmul Tafsir karya KH. Ahmad Mulsta’in ataul kitab 

Mawaridull Bayan fi ‘Ullulmil Qulr’an karya KH. Mulhammad Afifuldin 

melngulngkapkan makna-makna telrselmbulnyi dalam-Qulr’an se lpelrti di dalam 

keldula kitab melmbahas teltang  belragamnya Nama-Nama al-Qulr’an.  

Al-Qulr’an tidak melmiliki satul nama saja, kitab ilmul tafsir karya KH. 

Ahmad Mulsta’in dan kitab karya KH. Afifu lddin melnjellaskan nama-nama al-

Qulr’an yang telrtullis dalam al-Qulr’annya se lndiri.  

a.  Al- Kitab selbagaimana firman allah SWT. Dalam sulrat al-Baqarah 1-2 

   (2-1 :)البقرة ألم ذلَِكَ الْكِتاَبُ لا رَيْبَ فِيهِ 

Nama al-Qulr’an banyak teltapi melnulrult Abdulllah al-Darraz, nama 

yang selring digulnakan dalam pelnyelbultan al-Qulr’an karelna ia 

dikelmulkakan, seldangkan pelnyelbultan nama al-Kitab karelna dibulkulkan. 

Sellain itul, pelnggulnaan delngan dula nama ini selolah melnjadi isyarat bahwa 

pelnjagaan al-Qulr’an haru ls ditelmpulh mellaluli dula jalan, yaitul hafalan dan 

ditullis belrsama-sama.  
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b. Al- Dzikrul selbagaimana firman allah SWT. Dalam Sulrat al-Hijr 9:  

كْرَ وَإِنَّا لَهُ لَحَافِظُونَ )الحجر:  ( 9إِنَّا نَحْنُ نزلْنَا الذ ِ

Mellihat lafadz al-Dzikrul artinya pelngingat, karelna di dalamnya 

belrisi naselhat dan pelringatan. Alasan melmakai al-Dzikrul karelna al-Qulr’an 

belrisi diantaranya belrita-belrita para nabi telrdahullul. Ada julga yang 

belrpelndapat alasan melnggulnaan lafadz al-Dzikrul karelna nama lainnya 

ialah kelmulliaan. Al-Qulr’an al-Dzikrul diartikan al-Qulr’an kitab yang 

mullia.  

c. Al-Fulrqan selbagaimana firman Allah SWT.  Dalam sulrat al-Fulrqan 1: 

 (  1)الفرقان:  تبََارَكَ الَّذِي نزلَ الْفرُْقَانَ عَلىَ عَبْدِهِ لِيَكُونَ لِلْعَالَمِينَ نذَِيرًا

Selbagaimana pelnjellasan makna al-Fulrqon ialah pelmbelda, karelna ia 

dapat melmbeldakan antara yang hak dan yang bathil bahkan dalam al-

Qulr’an se lndiri ada sulrat yang namanya al-Fulrqan  

d. Al- Tanzil selbagaimana firman Allah SWT. 

وحُ الْْمَِينُ )الشعراء:  ِ الْعَالَمِينَ، نزََلَ بِهِ الرُّ  ( 193-192وَإِنَّهُ لَتنَْزِيلُ رَب 

Dari ulraian di atas telntang banyaknya nama al-Qulr’an, pe lnelliti dapat 

melnyimpullkan bahwasannya gaya bahasa yang digulnakan pada kitab 

Ullulmull Qulr’an yang dikarang olelh KH. Ahmad Mulsta’in Shafi’i dan KH. 

Afifulddin, ialah bahasa yang muldah, ringkas, selrta lulas maknanya. Dalam 

karangan KH. Mulhammad Afifulddin relfelrelnsi yang ditullis lelbih banyak 

dibandingkan Karya KH. Ahmad Mulsta’in se lrta melnampilkan skelma-

skelma sulpaya celpat dipahami dan bisa deltail melnyellulrulh telrhadap 

komponeln ilmul al-Qulr’an. Dalam kitab Mawaridull Bayan, telrdapat tiga 

sulb bab Pelrtama kelilmulan al-Qulr’an se lcara ulmulm sampai pada bab al-

Tarjamah, Keldula Ilmul tafsir selpelrti bab al-tafsir wa ta’wil Keltig Kitab-

kitab tafsir yaitul telntang stuldi kitab tafsir.3   Seldangkan Karya KH. Ahmad 

Mulsta’in Shafi’i analisis yang disajikan le lbih lelngkap tidak melruljulk pada 

relfelrelnsi selcara kelsellulrulhan akan teltapi melruljulk pada pamahaman 
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telrselndiri. Pada intinya, keldula kitab telntang ilmul al-Qulr’an melmiliki 

kellelbihan dan kelkulrangan masing-masing.  

3. Pelnyulsulnan Bab  

Kitab ullulmull Qulr’an yang ditullis olelh KH. Ahmad Mulsta’in Shafi’i di 

dalamnya tidak ditullis bab mellainkan langsulng pada pelmbahasan dan kitab 

ini melmiliki tuljulh bagian dan belrisi selbanyak 97 halaman.  

Bagian Sub pembahasan 

Pelrtama: al-Qulr’an  Pelngelrtian, Nama-Nama al-Qulr’an 

dan Sifat-sifat al-Qulr’an  

Keldula: Wahyul  Halat al-wahyul  

Halat pelrtama, Halat keldula,Halat 

Keltiga. 

Keltiga: Ilham Pelrbeldaan antara Wahyul dan 

Ilham,Pelrbeldaan al-Qulr’an dan 

Hadits Quldsi dan Hadits Nabawi 

Kelelmpat: Ayat-ayat Hitulngan ayat al-Qulr’an, Selbab 

pelrbeldaan dalam hitulngan ayat, 

Pelnyulsulnan ayat 

Kellima: Sulrat  Hitulngan sulrat al-Qulr’an, Nama-

Nama sulrat dan pelnyulsulnannya, 

Pelmbagian sulrat, Faidah-faidah 

pelnyulsulnan sulrat 

Kelelnam: Nulzullull Qulr’an  Pelnulrulnan al-Qulr’an, Bagaimana 

cara jibril melnyampaikan al-Qulr’an, 

Lafadz al-Qulr’an, Masa pelnulrulnan 

al-Qulr’an, Hikmah pelnulrulnan al-

Qulr’an se lcara belrangsulr-

angsulr,Sulrat yang tulruln pelrtama 

kali, Sulrat yang tulruln telrakhir 



Kelelnam al-Makki- al-Madani  Pelngeltahulan telntang al-Makki dan 

al-Madani, Sulrat yang telrgolong al-

Makki dan sulrat yang telrgolong al-

Madani, Faidah melngeltahuli al-

Makki dan al-Madani,Sulrat yang 

ullang-ullang, Sulrat yang tulruln selcara 

telrpisah dan tulruln selcara langsulng 

Keltuljulh: Pelngulmpullan al-Qulr’an  Pelngulmpullan al-Qulr’an ada tiga 

priodel 

Keldellapan: I’jaz al-Qulr’an  Kelmulkhizatan al-Qulr’an dalam 

selgala arah,al-Qulr’an belrisi Badi’, 

Kabar hal yang Ghaib, Ilmul 

pelngeltahulan telntang al-Qulr’an  

Kelselmbilan: Tashri’  Dasar-dasar Tahsri’ islam dalam al-

Qulr’an, Se ldikitnya Taklif, 

Tahapannya Tashri’, Hu ljjah al-

Qulr’an dan dalilnya, Kitab dan 

Sulnnah  

 

Adapuln kitab Mawaridull fi Ullulmil Qulr’an karya KH. Afifulddin telrdiri 

dari 27 pelmbahasan selrta disulsuln selsulai sulb.  

Pembahasan Sub pembahasan 

Pelmbahasan Perlrtama: Makna 

ilmul al-Qulr’an 

Pelrkelmbangan ilmul al-Qulr’an, 

Pelmbulkulan ilmul al-Qulr’an melnjadi 

satul, Nama-Nama mulshonnif ilmul al-

Qulr’an. 

Pelmbahasan Keldula: al-Qulr’an  Nama- Nama dan Sifat-sifat al-

Qulr’an, al-Qulr’an dan Hadits Qu ldsi 

Pelmbahasan Keltiga: Wahyul  Pelgelrtian wahyul, Bagaimana cara 

Allah melnyampaikan wahyul kelpada 



Malaikat, Golongongon yang 

melngingkari adanya wahyul 

Pelmbahasaan Kelelmpat: al-Makki 

dan al-Madani  

Pelrbeldaan antara Makki dan Madani,  

Pelmbahasan Kellima: Sulrat 

perltama dan sulrat telrakhir  

Pelndapat ullama’ telntang tulrulnnya 

sulrat pelrtama kali dan telrakhir, 

Pelrbeldaan ullama’,  

Pelmbahasan Kelelnam: Sabab al-

Nulzull 

Ibrah ulmulmnya lafadz bulkan 

khulsulsnya sabab, Sighat sabab al-

Nulzull, Tulrulnnya ayat/sulrat delngan 

satul sabab, Tulrulnnya ayat lelbih dullul 

dari pada hulkulm 

Pelmbahasan Keltuljulh: Tulrulnnya 

al-Qulr’an 

Tulrulnya al-Qulr’an delngan cara 

belrtahap, Hikmah tulrulnnya al-

Qulr’an de lngan belrtahap 

Pelmbahasan Keldellapan Pelngulmpullan al-Qulr’an dan ulrultan 

sulratnya, Makna pelngulmpullan al-

Qulr’an, Pe lngulmpullan al-Qulr’an 

masa Nabi dan khullafa al-Rashidin,  

Pelmbahasan Kelselmbilan: al-

Qulr’an tu lruln delgan tuljulh hulrulf 

Makna hulrulf yang tuljulh, Hadits- 

hadits telntang hulrulf dellapan 

Pelmbahasan Kelselpullulh: Qiraat-

qiraat  

Macam-macam Qiraat dan 

hulkulmnya selrta batasannya  

Pelmbahasan Kelselbelas: Mulhkam 

Multashabih  

Mulhkam al-Am dan Multhasibih al-

am, Mulhkam al-Khas dan 

Multashabih al-Khas, Pelrbeldaan 

dalam melngeltahuli Multashabih  

Pelmbahasan Keldulabellas: al-Am 

dan al-Khas 

Ta’rif Am dan sighat 

ulmulm,Pelmbagian Am,Macam-

macam Khulsuls, Pelngelrtian Khas dan 



pelnjellasan Makhsuls, Takhsis al-

Sulnnah delngan al-Qulr’an,  

Pelmbahasan Keltiga bellas: Nasikh 

dan Mansulkh 

Pelntingnya melngeltahuil Naskh,Cara 

melngeltahuli Nasakh dan Mansulkh, 

Pelndapat ullama’ dalam Nasakh dan 

dalil-dalilnya, golongan yang 

melngingkari dan yang melnelrima, 

Pelmbagian Nasakh, Macam-macam 

ayat nasakh dalam al-Qulr’an,Hikmah 

nasakh 

Pelmbahasan Kelelmpat bellas: 

Multhlaq Mulqayyad 

Ta’rif Multlaq dan Mulqayyad, 

Pelmbagaian Multhlaq Mulqayayad 

dan  

Hulkulm keldulanya 

Pelmabahasan Kellima bellas: al-

Mulbayyan dan al-Muljmal  

Sabab- Ijmal, Pelrbeldaan antara 

Muljmal dan Mulhtamal  

Pelmbahasan Elnam bellas: Mantuq 

dan Mafhum 

Pelngelrtian Mantulq dan Mafhulm, 

Pelmbagagian Mantulq, Pelmabagaian 

Mafhulm, dalil-dalil  

Pelmbahasan Kellima bellas Ta’rif I’jaz dan dalilinya, 

Pelmbagaina I’jaz, 

Seltellah mellihat dari sulsulnan bab maka bisa dinilai keldula kitab sama 

melmiliki kellelbihan, baik dalam pelnyulsulnan bab yang jellas dan sangat muldah 

analisis ada kelsamaan dalam pelleltakkan bab. Adapuln kitab ilmul tafsir tidak 

disulsuln delngan bab akan teltapi disulsuln delngan bagian-bagiannya, dan di 

dalamnya dilelngkapi delngan skelma- skelma selhingga melmuldahkan pelmbaca, 

pada bagian pelrtama KH. Mulsta’in melnjellaskan telntang makna ilmul al-

Qulr’an,wahyu, l dan masa pelngulmpullan al-Qulr’an.   

Kitab Mawaridull Bayan fi ‘Ullulmil Qulr’an disulsuln delngan baba ataul 

bisa dikatakan pelmbahasan diselrtai relfelrelnsi dan skelma yang belgitul banyak. 



Hal ini melnjadi ciri khas ataul corak dalam pelnullisan kitab Mawaridull 

Qulr’an. Adapuln bab ataul bagian yang pelrtama melngulpas telntang makna ilmul 

al-Qulr’an selrta pelrkembangan, wahyu,l dan al-Makki Madani.  

4. Relfelrelnsi Kitab 

Sulmbelr ruljulkan melrulpakan pelranan yang sangat pelnting karelna bisa 

mellelngkapi pada kelselmpulrnaan kitab selrta melyakinkan para pelmbaca dan 

pelngkaji, dan ruljulkan melmpelngarulhi bulah pikiran selrta para pelmbaca dan 

pelngkaji kitab. Ada dula kitab yang dijadikan ruljulkan primelr dalam kitab 

Mawaridul Bayan fi ‘Ulumil Qur’an yang Pelrtama al-Bulrhan fi ‘Ullulm al-

Qulr’an karya Imam al-Zarkashi dan Keldula al-Itqan fi ‘Ullulmil Qulr’an karya 

Imam al-Sulyulthi.4 Olelh karelna itul, kitab ilmul tafsir yang ditullis melmiliki 

relfelrelnsi sangat banyak. 

Dalam kitab yang ditullis olelh KH. Ahmad Mulsta’in Shaf’i kulrang lelbih 

melmiliki 10 relfelrelnsi yang melnjadi landasan dalam melnelrbitkan karyanya. 

Di antara relfelrelnsi yang selring dikultip dan melnjadi ruljulkan primelr olelh KH. 

Ahmad Mulsta’in Shafi’i ialah: 

a. Manna’ al-Qattan yang melmiliki nama kitab Mabahits fi ‘Ullulmull al-

Qulr’an.  

b. Jalal al-Din al-Sulyulthi yang melmiliki nama kitab al- ‘Itqan fi ‘Ullulmull al-

Qulr’an.  

c. Mulhammad Ali al-Sabulni yang melmiliki nama kitab al- Tibyan fi ‘Ullulmull 

Qulr’an.  

d. Mulhammad Abd al- Adzim al-Zarqani yang melmiliki nama kitab Manahil 

al-Irfan fi Ullulm al-Qulr’an.  

Banyak relfelrelnsi dalam kitab Mawaridull Bayan fi ‘Ullulmil Qulr’an yang 

melmbulat melnarik bagi pelmbaca dan pelngkaji karelna jika selbulah karangan 

itul tanpa relfelrelnsi maka bisa dikatakan karangan kulrang validitasnya. KH.  

Mulhammad Afif selorang mulfassir masa kini yang melmiliki banyak karangan 

kitab lelbih-lelbih dalam ilmul tafsir dan tafsir, dan julga dalam karangan KH. 

 
4 KH. Afifuddin Dimyati, Mawaridul Bayan, Maktbah Lisan Arabi, Muqoddimah kitab.  



Afif pasti melruljulk pada relfelrelnsi yang banyak selkali diantaranya  ialah: 

karangan Manna’ al-Qattan yang belrjuldull Mabahis fi ‘Ullulm al-Qulr’an, Jalal 

al-Din al-Sulyulthi yang belrjuldull Al‘Itqan fi ‘Ullulm al-Qulr’an, Abd al-Azhim 

al-Zarqani yang belrjuldull Manahil al-`Irfan ‘Ullulm al-Qulr’an. Dari 3 kitab 

kitab diatas itul ruljulkan primelr bagi kitab Mawaridull Bayan fi ‘Ullulmil 

Qulr’an.  

5. Kontribulsi Kitab  

Seltiap kitab yang ditullis olelh ullama’ telntulnya melmiliki banyak 

manfaat, diantaranya ulntulk melnambah khazanah kelilmulan. Salah satulnya 

kitab ilmul tafsir yang dikarang olelh KH. Mulsta’in Shafi’i melnambah 

kulrikullulm Madrasah Aliyah dalam melndalami telntang ilmul tafsir selrta 

melnjadi kajian dan ruljulkan para santri.  

Seldangkan kitab Mawaridull Bayan salah satul kitab yang banyak 

belreldar dan banyak pelminatnya, salah satulnya dibulat pelngajian olelh santri 

Pelsantreln Hidayatull Qulr’an De lnanyar Jombang, dan dikaji di Pelsantreln 

Nulrull Qodim Probolinggo, Pelsantreln Jelmbelr, dan Pelsantreln Jakarta, rata-rata 

kitab ini banyak yang melmakai dan belrmanfaat.5  
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B. Persamaan dan Perbedaan Kitab Ilmu al- Qur’an Karya KH. Ahmad 

Musta’in Shafi’i dan Kitab Karya KH. Muhammad Afifuddin 

Dimyati  

1. Uraian Bab  

Pelnelliti tellah melngkaji delngan telrpelrinci keldula kitab telrselbult, yaitul 

kitab Ilmul Tafsir karya KH. Ahmad Mulsta’in Shafi’i dan Mawaridull Bayan 

fi ullulmil Qulr’an karya KH. Mulhammad Afifulddin Dimyati. Keldula kitab 

ditullis delngan baik dari selgi sulbtansi dan yang lainnya, dalam keldula kitab 

pada bab pelrtama melnjellaskan pelngelrtian ilmul al-Qulr’an dan wahyul, selrta 

dilanjultkan delngan bab yang melnjellaskan asbab al-Nulzull, karelna selmulanya 

itul pellajaran yang pelnting dalam pelmahaman ulntulk melngulpas antara nash 

dan relalitas.  

2. Pembahasan al-Qur’an  

Dalam kitab ilmul tafsir dijellaskan pelngelrtian al-Qulr’an melnulrult 

para ullama’ dan Imam Shafi’i dan ju lga dilelngkapi olelh skelma telntang 

pelngelrtian al-Qulr’an.  

Lafadz al-Qulr’an belrulpa Masdar selpelrti lafadz Ghulfron, mulstaq 

dari lafadz Qoro’a delngan melmiliki arti tala yaitul melmbaca, al-Qulr’an itul 

selndiri nama selsulatul yang dibaca delngan sighat Masdar.  

Lafadz al-Qulr’an be lrupa sifat atas wazan فعلان Mulstaq dari ladz  القرء 

melmiliki arti melngulmpullkan selbagaimana pelndapat al-Zuljaj dan Ibn 

Atsir. Dibelrikan nama Qulr’an karelna di dalamnya telrdapat kulmpullan 

celrita-celrita, pelrintah, larangan, pelrjanjian, dan ancaman selrta melncakulp 

belbelrapa sulrat, ayat, dan dikatakan julga itul telrmasulk kitab telrdahullul.  

Mulstaq gairul mahmulz dan hamzahnya belrulpa ziyadah  

Mulstaq dari lafadz  قرن  selbagaiamana istilah melrelkقرنت الشيء بالشيء artinya 

saya melngulmpullkan selsulatul delngan selsulatul, sama delngan pelrkataan al-

As’ari. 

Mulstaq dari lafdz  القرائن karelna ayat-ayatnya selrulpa delngan yang 

lain, sama delngan apa yang dikatakan al-Fara’. 

Seltellah melmbahas pelngelrtian al-Qulr’an KH. Ahmad Mu lsta’in 

melnjellaskan wahyul dan apa yang telrkait delngan wahyul.  



Al-wahyul belntulk Masdar yang artinya tanda dan isarat maksuldnya 

ialah isarat yang celpat dan ringan dan al-Qulr’an suldah makna pada wahyul 

itul selndiri diantaranya ialah: 

1) Ilham al-Fitri lil insan 

2) Ilham al-Ghariz lil hayawan  

3) Al-waswasa bi sharri 

4) Wahyul yang sampaikan Allah kelpada Nabinya delngan makna wahyul 

yang disampaikan kelpada para nabi dan ditancapkan pada hatinya, dan 

selbab wahyul ia belrbicara dan melnullisnya yang dimaksuld ialah 

Kalamulllah, selbagaimana belrpelndapat Imam al-Zulhri telntang wahyul. 

3. Sampainya Wahyu 

Allah SWT melngultuls Malaikat Jibril a.s kelpada Nabi Mulhammad 

SAW ulntulk melnyampaikan wahyul selbagaimana yang dijellaskan dalam 

sulrat al-Shul’ara’ 192-195 dan ini keladaan yang banyak dikelnal. Adapuln 

gambarannya selbagai belrikult: 

a. Datangnya wahyul selpelrti bulnyi bell yang sangat kelras, dan keladaan ini 

lelbih belrat. 

b. Datangnya wahyul disampaikan pelrantara Malaikat, selbagaiamana 

celrita Nabi keltika belrada di Gula Hira’ dan ayat yang tulruln pelrtama kali 

sulrat al-Alaq. 

c. Malaikat Jibril datang kelpada Nabi Mulhammad melnyelrulpai selorang 

laki-laki, Malaikat melnyelrulpai selorang laki-laki kelmuldian 

melnyampaikan ayat, dan Nabi Mulhammad SAW. melnghafalkannya, 

keladaan yang ini keladaan yang paling tidak baik.  

  



4. Ilham  

KH. Mulsta’in Shafi’i dalam karangannya me lmbelrikan pelrbeldaan 

antara wahyul dan ilham keltelrangannya selbagai belrikult:  

Wahyul Ilham 

1)  Kalamulllah (Firman Allah)  

2) Khulsuls ulntulk Nabi dan Rasull 

3) Disandarkan kelpada ayat  

4) Selbagai Huljjah shara’ 

5) Tidak bisa ulsakan delngan ulsaha 

1) Ilmul dan pelrelnulngan  

2) Ulmulm bolelh selmula 

Makhlulk 

3) Tidak ada sandaran  

4) Tidak selbagai Huljjah  

5) Bisa dihasilkan delngan 

ulsaha  

Dan pada bab Ilham, KH. Mulsta’in julga melnulliskan pelrbeldaan Hadits 

Nabawi dan Hadith Quldsi, keltelrangannya: Hadits Nabawi selsulatul yang 

disandarkan kelpada Nabi Mulhammad SAW, baik selcara pelrkataan, 

pelkelrjaan, ataul kelteltapan ataul sifat. Hadits Quldsi: selsulatul yang 

disandarkan kelpada Nabi Mulhammad SAW, delngan maksuld Nabi 

Mulhammad melnjadi pelrawi dalam Hadits Quldsi. 

Seltellah melnjellaskan pelrbeldaan antara hadith Nabawi dan Hadith 

Quldsi julga melmbelrikan pelrbeldaan antara al-Qulr’an dan Hadith Quldsi.  

al-Qulr’an al- Hadits Quldsi 

1) Firman Allah baik selcara lafadz 

ataul makna  

2) Mulkjizat yang kelkal dan bisa 

mellelmahkan bagi yang lainnya 

3) Melndapatkan pahala bagi yang 

melmbaca  

4) Selmulanya dinulqil selcara 

multawatir, dan hulkulmnya 

qotiyyultsulbult (pasti tanpa ragul)   

1) Wahyul dari Allah hanya 

maknanya saja seldangkan 

lafadznya dari Rasullulllah 

2) Tidak kelkal dan tidak bisa 

mellelmahkan  

3) Tidak melmiliki pahala bagi 

yang melmbaca 

4) Telrdiri dari Hadits shohih, 

hasan,selrta dho’if dan 



hulkulmnya dhonniyultsulbult 

(bellulm pasti) 

Dan bisa disimpullkan pelrbeldaan antara Hadits Quldsi dan Hadits 

Nabawi, Hadits Nabawi tidak sandarkan kelpada Allah SWT, bahkan 

disandarkan kelpada Rasullulllah SAW, belrbelda delngan Hadits Quldsi yang 

disandarkan kelpada Allah SWT. 

Seldangkan KH. Afifulddin Dimyati dalam karangannya yang dibelri 

nama Mawaridull Bayan fi ullulmil Qulr’an melnjellaskan pelngelrtian ilmul al-

Qulr’an se lrta pelrkelmbangannya dari masa kel masa:  

Periode pertama (Sahabat dan Tabi’in)  

1) Ibn Abbas Makkah:  Mulridnya Sa’id bin Ju lbair, dan Muljahid,dan 

Ikrimah maulla Ibn Abbas, dan Towuls bin Kaisan al-Yamani, dan 

Atho’ bin Abi Rabah. 

2) Abi Ka’ab Madinah: Mulridnya Ziad bin Aslam, Abul al-Aliyah, dan 

Mulhammad bin Ka’ab al-Qulrdi. 

3) Abdulllah bin Mas’u ld Iraq: Mulridnya Alqomah bin Qois, Masrulq, 

Aswad bin Yazid, Amir al-Shul’bi, Hasan al-Bashri, dan Qotadah bin 

Di’amah al-Suldulsi.  

Periode kedua  

Pelmbulkulan dimullai delngan Hadits yang melncakulp bab yang 

belragam, dan selbagian ullama’ melngulmpullkan pelriwayatan Tafsir al-

Qulr’an dari Rasu llulllah SAW, ataul Sahabat, ataul Tabi’in nama-nama 

melrelka yang telrkelnal diantaranya: Yazid bin Haruln al-Tsullmi wafat 

pada tahuln 117 Hijriyah, dan Shul’bah bin Hu ljaj wafat pada tahuln 160 

Hijriyah, dan Waki’ bin Jarah wafat pada tahu ln 197 Hijriyah, dan 

Sulfyan bin ‘Ulyaynah wafat pada tahulkn 198 Hijriyah, dan Abdulrrazak 

bin Himam wafat pada tahuln 211 Hijriyah. 

 

  



Periode ketiga  

1) Ali bin Madini Gulrul dari al-Bulkhori wafat pada tahuln 234, 

pelmbulkulan telntang asbab al-nulzull. 

2) Abul Ulbaid al-Qosim bin Salam wafat pada tahuln 224, pelmbulkulan 

telntang Nasakh dan Mansulkh. 

3) Ibn Qultaibah wafat pada tahuln 276 Hijriyah, pelmbulkulan telntang 

Mulshkilull Qulr’an.  

Periode kelima  

1) Abul Bakar al-Bullkini wafat pada tahuln 403 Hijriyah. ‘Ijaz al-

Qulr’an. 

2) Ali bin Ibrahim Sa’id al-Hulfi wafat pada tahuln 430. ‘Irab al-Qulr’an 

3) Al-Mawardi wafat pada tahuln 450 Hijriyah. Amtsal al-Qulr’an.  

4) Al-Izzul bin Abdissalam wafat pada tahuln 660 Hijriyah. Majaz al-

Qulr’an.  

Dalam pelnjellasan ta’rif al-Qulr’an selrta pelmbelrian nama pada al-

Qulr’an kitab Mawaridull Bayan fi ‘Ullulmil Qulr’an telrdapat kelsamaan 

delngan kitab ilmul tafsir yang melmulat:  

a. Ta’rif al-Qulr’an  

b. Nama-nama al-Qulr’an  

c. Sifat-sifat al-Qulr’an  

d. Keltelrangan al-Qulr’an dan Hadits Quldsi  selrta pelrbeldaannya  

Pelmbahasan belrikultnya KH. Afifulddin melnjellaskan telntang wahyul 

baik selcara lulghah dan istilah selrta melnyelrtai dalilnya dan julga 

melnjellaskan kellompok yang melngingkari adanya wahyul alasan kellompok 

ialah:  

a. Melrelka melngira bahwasannya al-Qulr’an itul pelrkataan : al-Qulr’an itu l 

maknanya diciptakan selndiri, ulslulbnya melmformat selndiri dan 

bulkanlah wahyul , dan pelndapat ini bathil, selsulnggulhnnya al-Qulr’an 

ialah mulkjizat yang kelkal yang shalih fi kullli zaman wamakan. 

b. Orang-orang yang jahiliyah belrpelndapat selsulnggulhnya al-Qulr’an tidak 

ada kelculali delngan pelngarulh atsar istinbath akal, dan ulslulb-ulslulbnya 



dan pelnjellasannya dari Nabi Mulhammad SAW.,dan ini mulstahil karelna 

melmahami al-Qulr’an tidak bisa melngandalkan kelcelrdasan ulntulk 

belristinbath, karelna Nabi Mulhammad SWT.. tidak mulngkin bisa 

melnyampaikan kabar-kabar yang deltail dan ilmul-ilmul yang rinci atas 

pelrmullaan makhlulk dan kelmbalinya makhlulk kellak karelna Nabi 

Mulhammad itul Ulmmi. 

c. Orang-orang jahiliyah belrpelndapat bahwa Nabi Mulhammad SAW. 

melndapat ilmul itul dari selorang gulrulnya dan ini belnar, yang dimaksuld 

gulrulnya telrselbult ialah malaikat yang melnyampaikan wahyul, karelna 

Nabi Mulhammad selorang Ulmmi. 

  



Pada tabell telrakhir ini pelnelliti melnjellaskan pelrsamaan dan 

pelrbeldaan Kitab Ilmu al- Qulr’an karya KH. Ahmad Mulsta’in Shafi’i dan 

karya KH. Mulhammad Afifulddin Dimyati:  

No Aspelk Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1 Tuljulan melnullis kitab Melnambah Khazanah kelilmulan 

di bidang ilmul-ilmul al-Qulr’an  

Dalam kitab Mawadull Bayan dalam 

seltiap bab melnullis skelma  

Kitab Ilmul Tafsir tidak melnyelrtai 

skelma dalam seltiap bab hanya 

selbagian  

2 Pelnyajian Bab  Melnullis delngan sulsulnan yang 

sama  

Sulb bab dalam kitab Mawaridull 

Bayan ada tiga Pelrtama ilmul al-

Qulr’an Keldula Ilmul Tafsir Keltiga 

Kitab-kitab tafsir belrisi 173 halaman.  

3 Gaya Bahasa  Melnggulnkan Bahasa Arab yang 

fasih  

Bahasa yang digulnakan dalam kitab 

Mawaridull Bayan ialah Bahasa yang 

mulfradatnya lelbih sullit seldangkan 

Bahasa yang digulnakan dalam kitab 

Ilmul Tafsir ialah Bahasa yang muldah 

karelna mulfrodat yang digulnakan 

yang selring telrdelngar 

4 Pelngulraian Bab Fokuls Melmbahas ilmul tafsir/al-

Qulr’an 

Dalam kitab Mawaridull Bayan pada 

bab pelrtama melnullis telntang 

pelngelrtian  ilmul al-Qulr’an se lrta 

pelrkelmbangannya  selrta ditulliskan 

selcara deltail pelnullisan dari masa ke 

lmasa dan melnyelrtai nama-nama 

pelnullisan dalam seltiap masa. 

Kitab ilmul Ilmul Tafsir dalam bab 

pelrtama mulnullis pelngelrtian al-

Qulr’an dan melmbelrikan skelma akan 



teltapi melnjellaskan selcara global 

delngan tanpa melnelrangkan pelnullisan 

al-Qulr’an dari masa ke lmasa akan 

teltapi dalam kitab tafsir diselrtai soal 

ulntulk mellatih daya ingat pelmbaca  

Kitab Mawaridull Bayan bab yang 

keldula melnjellaskan tenltang al-Qulr’an 

melncakulp nama-nama al-Qulr’an 

sifat-sifat al-Qulr’an se lrta 

melmbelrikan tabell sulpaya lelbih 

muldah difahami. Kitab Ilmul Tafsir 

dalam keldula hampir sama delngan isi 

kitab Mawaridull Bayan akan teltapi di 

sana dijellaskan keladaan wahyul selrta 

pelrbeldaaan Hadith Quldsi dan Hadith 

Nabawi selrta melnyantulmkan 

pelrtanyaan selbagaimana bab pelrtama.   

 

 

5 Relfelrelnsi  Relfelrelnsi yang diambil ada yang 

primelr ada yang selkulndelr  

Dalam kitab Mawiruldull Bayan ada 

elmpat relfelrelnsi primelr selbagaimana 

yang telrtullis di mulqoddimah kitab 

Pelrtama Al-Bulrhan karya al-Zarkashi 

Keldula al-Itqan karya al-Sulyulthi 

Keltiga Manahilull ‘Irfan karya al-

Zarqani Kelelmpat Mabahits Fi 

‘Ullulmil Qulr’an karya Manna’ al-

Qattan. Kitab Ilmul Tafsir relfelrelnsi 

primelrnya dula kitab Pelrtama al-

Kashaf  karya Zamakhsyari Keldula al-

Itqan karya al-Sultulthi 



 


